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Abstrak

Penelitian ini bertujuan Meningkatan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa
pada mata kuliah IPBA, melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Metode
yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research
). Data penelitian dikumpulkan melalui instrumen penelitian berupa tes keterampilan
berpikir kreatif dalam bentuk uraian terbatas, observasi, dan angket. Terdapat
peningkatn keterampilan berpikir kreatif mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Ilmu
Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA) yaitu dari 71,7 menjadi 86,5, serta terdapat
peningkatan rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa setiap indikator yaitu
pada Kemampuan berpikir lancar (Fluency) sebesar 12,3 menjadi 14,2 (meningkat
12,5 %), kemampuan berpikir luwes (Flexibility) pada siklus I sebesar 23,1 menjadi
28,5 atau (meningkat 15,5 %), Kemampuan merinci (Elaboration/K.Mr) pada akhir
siklus 1 sebesar 22,7 menjadi 26,5 (meningkat 12,5 %), dan Kemampuan menilai
(Evaluation/K .Mn) dari 13,5 menjadi 17,3 (meningkat sebesar 18,8 %). Berdasarkan
hasil penelitian ini model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dapat digunakan
oleh dosen sebagai salah satu model alternatif dalam pembelajaran fisika, terutama
yang menekankan pada peningkatan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir

kreatif mahasiswa khususnya pada mata kuliah IPBA

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Keterampilan Berpikir
Kreatif
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PENDAHULUAN

Menghadapi era globalisasi dan kemajuan teknologi yang semakin pesat,
mahamahasiswa dituntut untuk peka terhadap perkembangan zaman. Untuk
menghadapi perkembangan zaman tersebut mahamahasiswa program studi
pendidikan fisika harus diberi bekal kemampuan pemikiran yang kreatif.
Keterampilan berpikir kreatif sangat diperlukan untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan kehidupan, baik yang berhubungan dengan tugasnya nanti sebagai
seorang dosen maupun sebagai seorang ilmuan yang dapat menunjang kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Universitas Sriwijaya khususnya Fakultas Kedosenan dan
[Imu Pendidikan merupakan suatu lembaga LPTK yang mempunyai peranan yang sangat

penting dalam membentuk karakter mahamahasiswa calon dosen.

Tugas utama LPTK adalah menghasilkan tenaga kependidikan yang berkualitas
tinggi. Mereka yang akan bekerja pada berbagai satuan pendidikan dipersiapkan
melalui program pembelajaran yang dilaksanakan oleh dosen (pendidik dosen).
Walaupun berbagai konsep proses pembelajaran yang ideal dibahas secara intensif,
dosen sedikit sekali atau bahkan dalam banyak hal tidak pernah mempraktekkan atau
mencontohkannya dalam pembelajaran sehari-hari. Mahamahasiswa calon dosen
cenderung akan menirukan apa yang dilakukan oleh para dosen sehingga kalau
pemodelan proses pembelajaran dilakukan secara intensif dan konsisten hasilnya akan
sangat bermanfaat. Pembelajaran oleh dosen (pendidik dosen) akan mempunyai
dampak yang tersebarluaskan (trickle down effect). Tugas dosen menjadi sangat
strategis, di samping menggali potensi mahamahasiswa iapun bertindak sebagai

model rujukan. (Dikti, 2010)

Dari uraian di atas tampak bahwa penyelenggaraan perkuliahan kuliah dalam
pendidikan fisika (IPBA termasuk di dalamnya) dimaksudkan sebagai wahana atau
sarana untuk melatih para mahasiswa agar dapat menguasai pengetahuan, konsep dan
prinsip fisika, memiliki kecakapan ilmiah, memiliki keterampilan proses sains dan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Agar mata pelajaran fisika dapat benar-benar
berperan seperti demikian, maka tak dapat ditawar lagi bahwa pembelajaran fisika
harus dikonstruksi sedemikian rupa, sehingga proses pendidikan dan pelatihan

berbagai kompetensi tersebut dapat benar-benar terjadi dalam prosesnya

Sudah menjadi kewajiban kita semua yang berkecimpung dalam pengajaran
fisika, untuk senantiasa terus berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran agar

mendapatkan hasil yang optimal, tidak saja dalam bentuk pengetahuan fisika yang
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memadai, tetapi juga dalam berbagai kecakapan dan keterampilan yang berhubungan
dengan kefisikaan, sehingga nantinya diharapkan mereka dapat menyesuaikan diri
dengan perubahan dan pembaharuan, serta dapat memenuhi tuntutan perkembangan
zaman. Untuk itulah diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat
mengembangkan keterampilan mahasiswa dalam proses perkuliahan salah satu model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi IPBA adalah model

pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah belajar secara bersama-
sama, saling membantu antara satu dengan yang lainnya dalam belajar, dan
memastikan bahwa setiap mahasiswa dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas
yang telah ditentukan sebelumnya. Falsafah yang mendasari model pembelajaran
kooperatif adalah falsafah homo homini socius. Falsafah ini menekankan bahwa
manusia adalah mahluk sosial, kerjasama merupakan kebutuhan yang sangat penting

artinya bagi kelangsungan hidup.

Melalui model pembelajaran ini, para mahasiswa diharapkan dapat menyusun
pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan tingkat tinggi dan
inkuiri, memandirikan mahasiswa, dan meningkatkan kepercayaan dirinya. Dengan
demikian penggunaan model pembelajaran kooperatif ini dapat memberikan hasil
ganda, yaitu penanaman konsep dan pengembangan kecakapan dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Liliasari (2000) menyatakan bahwa sistem konseptual peserta
didik terbentuk dan berkembang melalui kegiatan berpikir konseptual melalui proses
pembentukan konsep dan asimilasi konsep. Pembentukan sistem konseptual IPA
dalam diri peserta didik dapat melalui berpikir konseptual tingkat rendah maupun
tingkat tinggi. Dua jenis berpikir yang termasuk proses berpikir tingkat tinggi adalah
berpikir kritis dan berpikir kreatif.

Menurut Torrance (1990) keterampilan  berpikir kreatif dimaksudkan
kemampuan berpikir dengan menggunakan berbagai operasi mental, yaitu kelancaran,
kelenturan, keaslian, dan pengungkapan idea untuk menghasilkan sesuatu yang asli,
baru dan bernilai. Ini dimaksudkan sewaktu menggagas idea baru, otak berpikir untuk
menghasilkan idea yang banyak (kelancaran), idea yang bervariasi, berbeda-beda
(kelenturan), idea yang unik (asli), dengan paparan yang terperinci dan berguna

(bernilai).

Atas dasar latar belakang seperti yang telah diuraikan di atas dan mengingat

pentingnya aspek keterampilan berpikir kreatif, serta mempertimbangkan
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keheterogenan kemampuan akademik mahasiswa yang menjadi subyek penelitian,
maka peneliti memilih topik penelitian tentang penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa
pada mata kuliah IPBA”. Tujuan penelitian ini adalah Meningkatan keterampilan
berpikir kreatif mahasiswa pada mata kuliah IPBA, melalui model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan menggunakan penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research ), penelitian tindakan kelas merupakan bagian dari
penelitian tindakan yang dapat dipandang sebagai tindak lanjut dari penelitian
deskriftif maupun eksperimen. Pada penelitian tindakan kelas bukan lagi mengetes
sebuah perlakuan tetapi sudah mempunyai keyakinan akan ampuhnya sesuatu
perlakuan. Penelitian tindakan kelas ( Classroom Action Research ), bertujuan
untuk memperbaiki pembelajaran. Perbaikan dilakukan secara bertahap dan terus—
menerus, selama kegiatan penelitian dilakukan, (I1.G.A.K, Wardani, 2008). Subjek
penelitian adalah mahasiswa semester 5 yang mengambil mata kiliah Ilmu

Pengetahuan Bumi dan Antariksa tahun akademik 2010-2011.

HASIL PENELITIAN
Keterampilan Berpikir Kreatif Mahasiswa Secara Umum

Keterampilan berpikir kreatif mahasiswa dinilai dari jawaban postes
mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran. Penilaian keterampilan berpikir kreatif
mahasiswa meliputi: Kemampuan berpikir lancar (Fluency), kemampuan berpikir
luwes (Flexibility), Kemampuan berpikir orisinil (Originality), Kemampuan merinci
(Elaboration), Kemampuan menilai (evaluation). Hasil penilaian keterampilan berupa
skor yang kemudian dicari persentasenya.

Tabel 1 Deskripsi skor keterampilan berpikir kreatif mahasiswa

NILAI

SIKLUS 1 SIKLUS 2

Rata-rata 71.7 86.5

Berdasarkan perolehan skor postes keterampilan berpikir kreatif pada tabel

4.1, diketahui bahwa skor rata-rata postes setelah siklus I 71,7 dan rata-rata skor
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post-test setelah siklus II adalah 86,5. Dengan demikian terlihat bahwa keterampilan
berpikir kreatif mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Ilmu Pengetahuan Bumi dan

Antariksa (IPBA) mengalami peningkatan.

Keterampilan Berpikir Kreatif Mahasiswa Setiap Indikator

Ada empat indikator keterampilan berpikir kreatif yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu: Kemampuan berpikir lancar (Fluency/K.B.LC), kemampuan
berpikir luwes (Flexibility/K.B.LW), Kemampuan merinci (Elaboration/K.Mr),
Kemampuan menilai (Evaluation/K.Mn). Masing-masing indikator dianalisis
ketercapaiannya berdasarkan perolehan skor postes yaitu setelah pembelajaran pada
setiap akhir siklus.

Tabel 2. Nilai Keterampilan Berpikir Kretaif Mahasiswa Perindikator

SIKLUS I SIKLUS II
Nilai perindikator - Nilai perindikator ‘'
KB.L|KB.L ~ KBL T
K.Mr/K.Mn K.B.LWK.MrK.Mn
C \\Y% C
22. | 13. | 71. 26. | 17. | 86.
Rata-rata 12.3 | 23.1 142 | 28.5
7 5 7 5 3 5
75. | 67. 88. | 86.
Persentase 81.9 | 66.1 944 | 81.5
7 7 2 5

Tabel 2 menunjukkan bahwa perolehan skor rata-rata keterampilan berpikir
kreatif mahasiswa setiap indikator menunjukkan peningkatan yaitu pada Kemampuan
berpikir lancar (Fluency/K.B.LC) dari 81,9 % menjadi 94,4 % (meningkat 12,5 %),
kemampuan berpikir luwes (Flexibility/K.B.LW) pada siklus I sebesar 66,1 %
menjadi 81,5 % pada akhir siklus kedua (meningkat 15,5 %), Kemampuan merinci
(Elaboration/K .Mr) pada akhir siklus I sebesar 75,7 % menjadi 88,2 % pada akhir
siklus II (meningkat 12,5 %), dan Kemampuan menilai (Evaluation/K.Mn) pada akhir
siklus satu sebesar 67,7 % menjadi 86,5 % pada akhir siklus II (meningkat sebesar
18,8 %). Terlihat bahwa peningkatan yang palaing besar yaitu pada indikator
keterampilan berpikir kritis pada kemampuan menilai sebesar 18,8 % sedangkan
terendah pada indikator kemampuan berpikir lancar dan kemampuan merinci yaitu

sebesr 12,5 %.
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Keterampilan Berpikir Kreatif Mahasiswa laki-laki Setiap Indikator

Tabel 3 dibawah ini menunjukkan skor akhir setiap mahasiswa laki-laki pada
siklus I dan siklus 11

Tabel 3 Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa Laki-laki Setiap Indikator

SIKLUS I SIKLUS II
N Nilai perindikator juml Nilai perindikator
NAMA jumlah
O ah
K.B. | K.B. KM K.B. | K.B.
LC LW | KMr |n LC LW | KMr | K.Mn
1 | Fis9 10 20 25 15 70 15 30 30 15 90

2 | Fis 13 15 25 20 10 70 15 30 30 10 85

3 |Fis 14 15 25 25 15 80 15 25 30 15 85

4 | Fis 15 15 30 25 10 80 15 35 30 20 100

5 | Fis 17 15 25 25 20 85 15 35 30 20 100

6 | Fis 20 15 30 25 15 85 15 35 30 20 100

7 | Fis 21 10 20 25 10 65 15 30 25 15 85

8 | Fis 22 10 20 20 15 65 10 25 25 15 75

9 | Fis 24 10 30 25 20 85 15 30 25 20 90

Rata-rata 12.8 | 250 | 239 | 144 | 76.1 | 144 | 30.6 | 283 | 16.7 90.0

Persentase | 85.2 | 71.4 | 79.6 | 72.2 . 963 | 873 | 94.4 | 833 -

Tabel 3 terlihat bahwa hasil perolehan skor rata-rata keterampilan berpikir
kreatif mahasiswa laki-laki setiap indikator menunjukkan peningkatan yaitu pada
Kemampuan berpikir lancar (Fluency/K.B.LC) dari 85,2 % menjadi 96,3 %
(meningkat 11,1 %), kemampuan berpikir luwes (Flexibility/K.B.LW) pada siklus I
sebesar 71,4 % menjadi 87,3 % pada akhir siklus kedua (meningkat 15,9 %),
Kemampuan merinci (Elaboration/K.Mr) pada akhir siklus I sebesar 79,6 % menjadi
83,3 % pada akhir siklus II (meningkat 14,8 %), dan Kemampuan menilai
(Evaluation/K.Mn) pada akhir siklus satu sebesar 72,2 % menjadi 83,3 % pada akhir
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siklus II (meningkat sebesar 11,1 %). Rata-rata kemampuan berpikir kreatif

mahasiswa laki-laki pada siklus I sebesar 76,1 dan pada akhir silus II sebesar 83,3

atau meningkat sebesar 13,9 %.

Keterampilan Berpikir Kreatif Mahasiswa perempuan Setiap Indikator

Tabel 4 dibawah ini menunjukkan skor akhir setiap mahasiswa perempuan

pada siklus I dan siklus 11

Tabel 4 Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa Perempuan Setiap Indikator

SIKLUS I SIKLUS II
N NAMA Nilai perindikator juml Nilai perindikator juml
O ah ah
KB.L | KB.L | K. | KM KB.L | KBL | K. | KM
C W Mr n C w Mr n
1 |Fisl 10 25 20 15 70 15 20 20 20 75
2 | Fis24 10 20 20 15 65 10 30 25 15 80
3 | Fis3 15 25 20 10 70 15 35 30 20 100
4 | Fis 4 10 25 25 10 70 15 30 20 20 85
5| Fis5 15 30 25 10 80 15 35 25 20 95
6 | Fis 6 10 20 25 15 70 15 25 25 20 85
7 | Fis 7 10 15 20 15 60 15 20 25 15 75
8 | Fis 8 10 15 20 15 60 10 25 25 15 75
9 | Fis 10 15 20 20 15 70 15 25 25 20 85
10| Fis 11 15 25 20 10 70 15 30 25 20 90
11| Fis 12 15 20 25 15 75 15 30 30 15 90
12| Fis 26 15 25 25 | 20 85 15 35 30 20 100
13| Fis 18 10 25 20 15 70 10 25 25 20 80
14| Fis 19 10 25 25 10 70 15 30 30 15 90
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Fis 23 10 25 25 15 75 15 30 25 15

Rata-rata 22. 25.

74.
Persentase 80.0 64.8 4 68.3

85.
93.3 81.0 6 | 90.0

Tabel 4 terlihat bahwa hasil perolehan skor rata-rata keterampilan berpikir
kreatif mahasiswa perempuan setiap indikator menunjukkan peningkatan yaitu pada
Kemampuan berpikir lancar (Fluency/K.B.LC) dari 80 % menjadi 93,3 % (meningkat
13,3 %), kemampuan berpikir luwes (Flexibility/K.B.LW) pada siklus I sebesar 64,8
% menjadi 81 % pada akhir siklus kedua (meningkat 16,2 %), Kemampuan merinci
(Elaboration/K.Mr) pada akhir siklus I sebesar 74,4 % menjadi 85,6 % pada akhir
siklus II (meningkat 11,1 %), dan Kemampuan menilai (Evaluation/K.Mn) pada akhir
siklus satu sebesar 68,3 % menjadi 90 % pada akhir siklus II (meningkat sebesar 21,7
%). Rata-rata kemampuan berpikir kreatif mahasiswa laki-laki pada siklus I sebesar

70,7 dan pada akhir silus II sebesar 86 atau meningkat sebesar 15,3 %.

PEMBAHASAN
1. Siklus I
a. Persiapan Tindakan

Persiapan tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Menetapkan kelas penelitian yaitu mahasiswa yang mengikuti mata kuliah IPBA
(Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa); (2) menetapkan materi pembelajaran yaitu
pokok bahasan Hidrosfer dan Atmosfer, alasan memilih materi ini karena banyak
membutuhkan pemikiran-pemikiran yang kreatif yang harus dikembangkan pada diri
mahasiswa. Materi ini sangat erat sekali kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan
melibatkan fenomena-fenomena yang selalu berkembang dari waktu ke waktu; (3)
Menyusun satuan acara perkuliahan sesuai dengan metode pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw; 4) Menetapkan waktu pembelajaran dan (5) menyiapkan bahan seperti
lembar kegiatan mahasiswa (LKM), alat tes, dan format observasi keterlaksanaan

pembelajaran
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b. Implementasi Tindakan

Implementasi pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam berbagai fase, yaitu

Fase 1: Dosen menyampaikan semua tujuan pembelajaran pokok bahasan hidrosfer

yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi mahasiswa untuk

belajar.

Fase 2: Dosen menyajikan informasi kepada mahasiswa dalam bentuk pembagian

tema/konsep  materi  pelajaran  dalam  menjadi = bagian-bagian
subtema/subkonsep. Kemudian dosen menjelaskan aturan pengerjaan tugas

dan diskusi serta evaluasi pembelajaran yang akan dilakukan.

Fase 3: Dosen membagi mahasiswa dalam kelompok jigsaw beranggotakan 4-6

orang (disesuaikan dengan subtema/subkonsep yang akan dibahas) dan
memilih ketua pada masing-masing kelompok, serta meminta ketua
membagi tugas kepada masing-masing anggotanya untuk mengerjakan
bagian-bagian subtema/subkonsep yang telah ditentukan sebelumnya.
Kemudian dilanjutkan menyediakan sumber belajar yang berkaitan dengan
tugas subtema/subkonsep untuk dikaji oleh tiap-tiap anggota kelompok
sesuai dengan tugasnya. Mahasiswa diperbolehkan untuk menggali
pengetahuannya sendiri maupun berbagi dengan mahasiswa dari kelompok
lain dengan tugas yang sama, sehingga mereka dapat membentuk grup ahli

untuk mendiskusikan bahasan yang sama.

Fase 4: Saat grup ahli terbentuk, dosen membimbing grup-grup tersebut mengelola

arah pembahasan grup tersebut hingga mereka dapat menjadi ahli dalam
tugas yang mereka bahas. Setelah dianggap masing-masing mahasiswa ahli
dalam tugas yang dibahasnya, Dosen meminta setiap mahasiswa kembali
berkumpul dengan kelompok jigsawnya masing-masing. Setelah seluruh
anggota kelompok jigsaw kembali berkumpul, dosen memerintahkan setiap
kelompok untuk menyatukan setiap subtema/subkonsep menjadi
tema/konsep yang utuh dalam diskusi dan brain storming kelompok. dosen
harus dapat memastikan tidak terjadi dominasi seseorang atau pun

kevakuman dalam proses tersebut

Fase S: Dosen memandu mahasiswa untuk mempresentasikan hasil kerja

kelompoknya dan dilanjutkan dengan mengevaluasi hasil belajar tentang

materi hidrosfer yang telah dipelajari dalam bentuk tes akhir .
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Pada siklus pertama ini materi pokok yang dipelajari adalah konsep hidrosfer

yang terdiri dari 7 indikator yaitu menyebutkan komposisi dan struktur vertikal

atmosfer, menjelaskan struktur vertikal atmosfer, membedakan homosfer dan

heterosfer, menjelaskan fungsi ionosfer, mengklasifikasikan tinggi skala atmosfer,

menjelaskan proses deposisi asam melalui air hujan, dan menjelaskan pola angin

permukaan. Setelah materi hidrosfer ini selesai, berarti berakhir pula tindakan pada

siklus pertama atau satu tindakan. Adapun hasil belajar (berupa tes) yang diperoleh

dari siklus pertama adalah

1.
2.

Nilai rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa yaitu 71,7

Skor dan persentase rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa setiap
indikator yaitu pada Kemampuan berpikir lancar (Fluency/K.B.LC) 12,3 atau
81,9 % dari skor ideal, kemampuan berpikir luwes (Flexibility/K.B.LW) pada
siklus I sebesar 23,1 atau 66,1 % dari skor ideal, Kemampuan merinci
(Elaboration/K.Mr) pada akhir siklus I sebesar 22,7 atau 75,7 % dari skor ideal,
dan Kemampuan menilai (Evaluation/K.Mn) sebesar 13,5 atau 67,7 % dari skor
ideal.

Skor dan persentase rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa laki-laki
setiap indikator yaitu pada Kemampuan berpikir lancar (Fluency/K.B.LC) 12,8
atau 85,2 % dari skor ideal, kemampuan berpikir luwes (Flexibility/K.B.LW)
pada siklus I sebesar 25 atau 71,4 % dari skor ideal, Kemampuan merinci
(Elaboration/K.Mr) pada akhir siklus I sebesar 23,9 atau 79,6 % dari skor ideal,
dan Kemampuan menilai (Evaluation/K.Mn) pada akhir siklus satu sebesar 14,4
atau 72,2 % dari skor ideal. Rata-rata kemampuan berpikir kreatif mahasiswa
laki-laki pada siklus I sebesar 76,1.

Skor dan Persentase rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa
perempuan setiap indikator yaitu pada Kemampuan berpikir lancar
(Fluency/K.B.LC) adalah 12 atau 80 % dari skor ideal, kemampuan berpikir
luwes (Flexibility/K.B.LW) pada siklus I sebesar 22,7 atau 64,8 % dari skor
ideal, Kemampuan merinci (Elaboration/K.Mr) pada akhir siklus I sebesar 22,3
atau 74,4 % dari skor ideal, dan Kemampuan menilai (Evaluation/K.Mn) pada
akhir siklus satu sebesar 13,7 atau 68,3 % dari skor ideal. Rata-rata kemampuan

berpikir kreatif mahasiswa perempuan pada siklus I sebesar 70,7 dan.

Berdasarkan hasil dari siklus I terlihat bahwa kemampuan berpikir kreatif

mahasiswa baik secara rata-rata kelas maupun berdasarkan jenis kelamin masih
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rendah, hal ini disebabkan mahasiswa belum terbiasa untuk melaksanakan
pembelajaran dalam kelompok guna membahas materi yang sama dikelompok ahli.
Begitu juga pada saat mahasiswa kembali pada kelompok asalnya terlihat masih
banyak yang belum optimal diskusinya, mereka hanya sedikit memaparkan materinya
yang dibahasnya dalam kelompok ahlinya itupun dengan peran dosen yang lebih
mengarahkannya. Berdasarkan hasil refleksi tersebut, maka pada siklus yang kedua
mahasiswa akan lebih diarahkan agar lebih memahami tugasnya masing-masing

dikelompok asalnya maupun dikelompok ahlinya.

2. Siklus Kedua

Persiapan dan pelaksanaan pada siklus kedua ini sama dengan siklus pertama
tetapi materi yang dibahas adalah tentang atmosfer. Pada siklus kedua ini peniliti
berusaha menjelaskan kembali kepada mahasiswa tentang perannya masing-masing,
baik saat berada di kelompok asal maupun ketika berdiskusi dikelompok ahlinya.

Pada siklus kedua ini materi pokok yang dipelajari adalah konsep atmosfer
yang terdiri dari 8 indikator yaitu, menjelaskan daur hidrologi, menjelaskan laut dan
samudra, menjelaskan sebaran temperatur vertikal, menentukan faktor yang
mempengaruhi salinitas air laut, menjelaskan sirkulasi termohalin, menentukan pola
angin permukaan, menentukan spiral ekman, dan membedakan gelombang dan arus

laut. Adapun hasil belajar (berupa tes) yang diperoleh dari siklus kedua adalah

1. Berdasarkan perolehan skor postes keterampilan berpikir kreatif pada tabel 4.1,
terlihat bahwa keterampilan berpikir kreatif mahasiswa yang mengikuti mata
kuliah Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA) mengalami peningkatan,
yaitu dari 71,7 menjadi 86,5.

2. Skor dan persentase rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa setiap
indikator yaitu pada Kemampuan berpikir lancar (Fluency/K.B.LC) 14,2 atau
94,4 % (meningkat 12,5 %), kemampuan berpikir luwes (Flexibility/K.B.LW)
pada siklus I sebesar 28,5 atau 81,5 % pada akhir siklus kedua (meningkat 15,5
%), Kemampuan merinci (Elaboration/K.Mr) pada akhir siklus II sebesar 26,5
atau 88,2 % (meningkat 12,5 %), dan Kemampuan menilai (Evaluation/K.Mn)
sebesar 17,3 atau 86,5 % pada akhir siklus II (meningkat sebesar 18,8 %).

3. Skor dan persentase rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa laki-laki
setiap indikator yaitu pada Kemampuan berpikir lancar (Fluency/K.B.LC) 14,4
atau 96,3 % (meningkat 11,1 %), kemampuan berpikir luwes
(Flexibility/K.B.LW) pada siklus II sebesar 30,6 atau 87,3 % (meningkat 15,9
%), Kemampuan merinci (Elaboration/K.Mr) pada akhir siklus II sebesar 28,3
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atau 83,3 % (meningkat 14,8 %), dan Kemampuan menilai (Evaluation/K.Mn)
pada akhir siklus II sebesar 16,7 atau 83,3 % (meningkat sebesar 11,1 %). Rata-
rata kemampuan berpikir kreatif mahasiswa laki-laki pada siklus II meningkat
dari 76,1 menjadi 90.

4. Skor dan Persentase rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa
perempuan setiap indikator yaitu pada Kemampuan berpikir lancar
(Fluency/K.B.LC) adalah 14 atau 93,3 % (meningkat 13,3 %), kemampuan
berpikir luwes (Flexibility/K.B.LW) pada siklus II sebesar 28,3 atau 81 %
(meningkat 16,2 %), Kemampuan merinci (Elaboration/K.Mr) pada akhir siklus
Il sebesar 25,7 atau 85,6 % (meningkat 11,1 %), dan Kemampuan menilai
(Evaluation/K .Mn) pada akhir siklus II sebesar 18 atau 90 % (meningkat sebesar
21,7 %). Rata-rata kemampuan berpikir kreatif mahasiswa perempuan ada
peningkatan yaitu dari 70,7 (siklus I) menjadi 86 pada akhir siklus II.

Berdasarkan hasil yang terlihat dari siklus II terdapat peningkatan cukup
tinggi berdasarkan nilainya baik ratarata kelas maupun berdasarkan jenis kelaminnya.

Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini

memungkinkan mahasiswa lebih leluasa belajar mandiri, saling bertukar pikiran

dengan sesama mahasiswa dan saling membantu dalam menyelesaikan setiap tugas

yang diberikan oleh dosen.

Dengan demikian keterampilan berpikir kreatif dapat dilatih melalui
kegiatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang didalamnya melibatkan mahasiswa
dalam masalah dan membangun dasar pengetahuan. Hal ini terjadi sesuai dengan
yang diungkapkan oleh Liliasari (2005) yang menyatakan bahwa keterampilan
berpikir kreatif yang menggunakan dasar proses berpikir sangat membantu
mahasiswa dalam memecahkan kesulitan yang diketahui atau didefinisikan,
mengumpulkan fakta tentang kesulitan tersebut dan menentukan informasi tambahan
yang diperlukan. Pengambilan keputusan menggunakan dasar proses berpikir untuk
memilih respon terbaik diantara beberapa pilihan mengumpulkan informasi yang
dibutuhkan dalam lingkup topik, membandingkan keuntungan dan kerugian dari
alternatif—alternatif pendekatan, dan menentukan informasi tambahan yang

dibutuhkan.
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Keterlaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw oleh Dosen dalam

Pengelolaan Pembelajaran Mata Kuliah IPBA

Selain dilakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar mahasiswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung, juga dilakukan pengamatan terhadap
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw oleh dosen dalam
mengelolah pembelajaran. Observasi terhadap pembelajaran dosen dilakukan dengan
maksud untuk mengetahui apakah langkah-langkah pembelajaran dosen selama
penggunaan model pembelajaran pada materi listrik dinamis sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang disusun atau tidak. Observasi
terhadap pembelajaran dosen dilakukan oleh satu orang observer dengan menggunaan
panduan keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw selama dua kali
pertemuan. Hasil pengamatan keterlaksanaan model selama proses belajar mengajar

dapat dilihat pada tabel 4.5

Tabel5. Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan model dalam proses belajar

mengajar
Keterlaksanaan
No Aspek yang di Observasi Siklus | Siklus
1 2
1. | Kegiatan Pendahuluan
Fase 1 dan 2. Menerima informasi tujuan pembelajaran dan
VoA
meningkatkan motivasi
Meninggalkan kegiatan lain diluar kuliah dan mulai J J
memperhatikan penjelasan dosen
Memperhatikan penjelasan dosen, bertanya N N
2. | Kegiatan Inti
Fase 3. Organisasi mahamahasiswa dalam kelompok belajar
1. Mengkondisikan diri untuk membentuk kelompok, meilih ketua
dan membagi tugas masing-masing tentang pokok bahasan v v
hidrosfer.
2. Membentuk group ahli (mahamahasiswa yang membahas \ \
subpokok bahasan yang sama).
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Fase 4. Belajar dan bekerja dalam kelompok

Melakukan diskusi, untuk subpokok bahasan yang sama.

Setelah diskusi selesai semua mahamahasiswa kembali pada v

kelompok asal

Melakukan diskusi di kelompok asalnya. N

Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. N
Fase 5. Evaluasi

Mengerjakan tes hasil belajar N
Fase 6. penghargaan

Menerima penghargaan dari dosen N
Kegiatan Akhir
Pemantapan Materi N
Bersama dengan dosen membuat kesimpulan tentang sub pokok J
bahasan hidrosfer.

Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dosen dapat melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan rencana. Kegiatan pada setiap tahap pembelajaran dapat dilakukan
dosen dengan baik, dosen aktif memotivasi mahasiswa untuk bekerja dalam
kelompok asal dan kelompok ahli masing-masing. Secara keseluruhan pengamatan

suasana kelas cukup hidup dan antusias.
Tanggapan Mahasiswa terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Hasil analisis angket tanggapan mahasiswa terhadap penerapan model
pembelajaran pada materi listrik dinamis yang mendapatkan pembelajaran secara

kooperatif tipe Jigsaw dapat dirangkum pada tabel 6
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Tabel 6. Skor tanggapan mahasiswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw

No Tanggapan mahasiswa Skor rata-rata

| Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah model 16
. yang baru bagi mahasiswa ,

Senang tidaknya mahasiswa belajar kelompok dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
3. | membantu mahasiswa mengatasi kesulitan memahami 2,9

materi fisika

4. | Tugas-tugas yang diberikan oleh dosen dalam
pembelajaran mata kuliah IPBA sangat memberatkan 3,1

bagi mahasiswa

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan

model yang menarik

Tanggapan mahasiswa terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe

Jjigsaw selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut : Terdapat peningkatn keterampilan berpikir kreatif mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah I[lmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA) yaitu dari 71,7
menjadi 86,5. Terdapat peningkatan rata-rata keterampilan berpikir kreatif mahasiswa
setiap indikator yaitu pada Kemampuan berpikir lancar (Fluency/K.B.LC) 12,3
menjadi 14,2 (meningkat 12,5 %), kemampuan berpikir luwes (Flexibility/K.B.LW)
pada siklus I sebesar 23,1 menjadi 28,5 atau (meningkat 15,5 %), Kemampuan
merinci (Elaboration/K.Mr) pada akhir siklus I sebesar 22,7 menjadi 26,5 (meningkat
12,5 %), dan Kemampuan menilai (Evaluation/K.Mn) dari 13,5 menjadi 17,3
(meningkat sebesar 18,8 %).
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